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KATA PENGANTAR

Paus Fransiskus adalah Pemimpin Gereja Katolik Universal yang ke-266 dalam
barisan pengganti Rasul Petrus. Paus dengan nama asli Jorge Mario Bergoglio ini
terkenal sebagai seorang tokoh yang amat berpengaruh di abad ke-21 ini. la menjadi
berpengaruh bukan karena melakukan hal-hal besar dan prestisius, melainkan karena
menjalankan karya pelayanan dengan semangat kasih yang luar biasa. Di samping itu, ia
juga terkenal sebagai sosok pribadi yang karismatis. Ada banyak keutamaan yang
melekat pada dirinya, di antaranya kesederhanaan, kerendahan hati, kelemahlembutan,

keramahan, dan suka menolong.

Paus Fransiskus juga disebut sebagai Paus Yesuit Pertama, yang mengambil
nama Fransiskus sebagai nama pontifikalnya. Pemilihan nama yang merujuk pada Santo
Fransiskus Asisi, pendiri dari Ordo Saudara Hina Dina Fransiskan ini hendak
memperlihatkan komitmen dan keberpihakan Paus dalam karya kegembalaannya
sebagai pemimpin Gereja Katolik Universal. Sebagaimana Santo Fransiskus Asisi selalu
berpihak kepada orang-orang kecil dan sederhana, kaum miskin dan tertindas, demikian
pun Paus Fransiskus hendak melakukan misi yang sama. Sejak awal masa kepausannya,
ia sudah memperlihatkan opsi keberpihakan dan sasaran karya pastoralnya, yakni untuk

memerdekakan orang-orang miskin dan tertindas.

Titik sentrum penekanan Paus Fransiskus adalah model pelayanan Gereja. la
mengingatkan bahwa Gereja ada di dalam dan di tengah dunia. Karena itu, Gereja mesti
masuk ke dalam persoalan yang dihadapi dunia dan jangan hanya mau tenggelam dalam
kesalehan personal belaka. Sudah saatnya Gereja bergerak keluar dari tembok kekakuan
atau zona nyamannya lalu pergi ke pinggiran untuk menyapa kaum papa, orang-orang
lemah, sederhana dan tertindas. Pada titik ini, Gereja harus mengikuti gerak hati Allah
yang berbelas kasih, sebagaimana yang ditunjukkan oleh Yesus Kristus dalam seluruh
karya pelayanan-Nya. Paus Fransiskus sungguh menyadari bahwa belas kasih Allah

menjadi kunci utama karya misi Gereja. Karena itu, ia meyakini bahwa hanya dalam dan



melalui belas kasihan dan kerahiman-Nya, setiap orang dapat mengalami sukacita dan

kegembiraan.

Sebagai seorang Jesuit sejati, ia sungguh menghayati spiritualitas Ignasian
dengan senantiasa melakukan latihan rohani. Dalam menjalankan tugas pelayanannya, ia
selalu mengedepankan semangat kasih dan kelemahlembutan. Karena itu, tidaklah
mengherankan apabila tema belas kasih sangat kental dalam masa kepausannya sejak
awal. Hal itu secara nyata terlihat baik dalam karya-karya pastoralnya, dalam kotbah
atau homilinya maupun dalam berbagai surat Apostolik yang dikeluarkannya. Gaya
kepemimpinannya yang mengumat serta kesederhanaan hidupnya menjadi kesaksian
Gereja dalam suka dan duka dunia. la bahkan tak segan mengutuk penindasan dan
senantiasa menyerukan agar Gereja menjadi sakramen, tanda dan sarana belas kasih

Allah bagi kaum papa.

Selain menyerukan atau mengajar umat untuk melayani sesame dengan penuh
kasih, Paus Fransiskus juga memberikan teladan kasih dengan terus menyapa dan
melayani semua orang tanpa pandang bulu, terutama kepada mereka yang menderita. la
sungguh memahami dan menghayati seruan profetis Yesus: “Kamu harus memberi
mereka makan!” (Mrk. 6:37) sebagai sebuah imperatif pastoral baginya. Dengan melihat
berbagai gerak langkah pastoral kegembalaan Paus Fransiskus, maka tidaklah berlebihan
jika dikatakan bahwa Paus Fransiskus sungguh mencintai Allah dan mewujudnyatakan
cintanya dalam tindakan pastoralnya. la menyadari dirinya sebagai man of God dan telah
menunjukkan dirinya sebagai man for others, menjadi berkat yang membebaskan
sesama. Dalam konteks inilah, Paus Fransiskus sungguh menjadi rasul belas kasih Allah

sekaligus menjadi tanda dan sarana cinta Allah yang menyelamatkan.

Dalam tulisan ini, penulis melihat bahwa spiritualitas belas kasih Paus
Fransiskus, yang berlandas pada spirit pelayanan Yesus dalam Mrk. 6:30-44, memiliki
manfaat dan menjadi inspirasi bagi hidup dan karya para imam dewasa ini. Spiritualitas
belas kasih ini dapat menjadi pedoman sekaligus kunci yang menopang penghayatan

imamat para imam sebagai alter Christi. Dengan menghayati spiritualitas ini, para imam



diarahkan untuk semakin mampu menjadi pribadi yang responsif terhadap realitas
penderitaan umat yang dilayaninya. Semangat belas kasih memampukan para imam
untuk dapat memberi diri secara total dalam seluruh karya pelayanannya. Hanya dengan
demikian, kehadiran para imam sungguh menjadi berkat yang berdaya guna bagi banyak

orang.

Penulis menyadari bahwa karya ini dapat digarap dan diselesaikan pada
waktunya berkat dukungan dan campur tangan dari pelbagai pihak, baik secara langsung
maupun tidak langsung. Oleh karena itu, sudah sepantasnya penulis menyampaikan

sederetan ucapan syukur dan terima kasih.

Pertama, puji syukur yang berlimpah kepada Tuhan Yang Maha Esa atas segala
rahmat, anugerah serta penyelenggaraan kasih-Nya yang telah memampukan penulis

dalam merampungkan Tesis ini.

Kedua, penulis mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada RP. Dr.
Alexander Jebadu, SVD, selaku Dosen Pembimbing | yang telah dengan sabar dan
penuh kesetiaan mendampingi dan mengarahkan penulis dalam keseluruhan proses
penulisan Tesis ini. Terima kasih yang sama penulis alamatkan kepada RD. Paulus Pati
Lewar, S.Fil.,Lic., selaku Dosen Pembimbing Il yang telah membimbing dan
memberikan koreksi serta memotivasi penulis sampai pada titik final penulisan Tesis ini.
Terima kasih yang berlimpah kepada RD. Guidelbertus Tanga, Drs.,Mag.Theol., yang
telah bersedia menjadi dosen penguji dan telah memberikan masukan yang konstruktif
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pelaksanaan ujian berlangsung.
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kelancaran penulisan Tesis ini.
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